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Abstrak 

Pelayanan administrasi surat menyurat di Balai Desa Pucangsari masih dilakukan 

secara manual, yang menyebabkan proses pengajuan surat menjadi lambat dan kurang efisien. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem pelayanan surat menyurat 

berbasis mobile guna mempercepat dan mempermudah proses administrasi di desa. Metode yang 

digunakan adalah Waterfall, dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan. Sistem ini dikembangkan menggunakan Flutter untuk aplikasi 

mobile, Laravel untuk backend, dan MySQL sebagai database. Hasil pengujian dengan metode 

Black Box Testing menunjukkan bahwa aplikasi berfungsi dengan baik, sementara pengujian 

usability menggunakan System Usability Scale (SUS) menghasilkan skor 72,1, yang menunjukkan 

bahwa aplikasi dapat diterima oleh pengguna dengan tingkat kegunaan yang cukup baik. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah aplikasi yang dibangun dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas layanan surat menyurat di Balai Desa Pucangsari, sekaligus sebagai langkah awal 

menuju digitalisasi layanan desa secara menyeluruh.  

 

Kata kunci — Aplikasi, Mobile, Waterfall, Usability, Black Box Testing. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Teknologi informasi telah menjadi aspek penting dalam transformasi pelayanan publik, 

termasuk di tingkat pemerintahan desa. Salah satu program pemerintah yang relevan dengan hal 

ini adalah konsep Smart Village, yang bertujuan untuk mengembangkan desa secara modern dan 

berkelanjutan melalui pemanfaatan teknologi informasi[1]. Salah satu bentuk pelayanan publik 

desa yang masih belum optimal adalah pelayanan surat-menyurat, yang umumnya masih 

dilakukan secara manual. Hal ini mengakibatkan proses administrasi menjadi lambat, kurang 

efisien, dan rawan terjadi kesalahan pencatatan serta kehilangan dokumen penting[2]. 

Balai Desa Pucangsari sebagai pusat administrasi pemerintahan desa masih menggunakan 

sistem konvensional dalam melayani berbagai permohonan surat, seperti surat keterangan 

domisili, surat pengantar, dan surat izin usaha. Keterbatasan sistem manual menyulitkan 

masyarakat untuk memantau status pengajuan surat secara real-time dan mengurangi transparansi 

serta akuntabilitas layanan[3]. Kondisi ini menunjukkan perlunya solusi sistem informasi digital 

yang dapat mendukung proses pelayanan secara cepat, terstruktur, dan efisien. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas sistem digital dalam 

pelayanan administrasi surat. menerapkan pemodelan Unified Approach dalam pembuatan sistem 

informasi pelayanan surat desa berbasis web[4]. Penelitian lain menggunakan metode 

pengembangan Agile dengan model Extreme Programming (XP) untuk membangun aplikasi surat 
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menyurat berbasis Android[5]. Sementara itu, penelitian lainnya memanfaatkan pendekatan 

SDLC dalam merancang sistem e-surat yang dapat diakses secara daring untuk mempermudah 

masyarakat desa[3]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut dan merujuk pada keberhasilan penelitian 

sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem pelayanan surat 

menyurat berbasis mobile menggunakan metode Waterfall[6]. Sistem ini diharapkan dapat 

mempercepat proses pengajuan dan pengelolaan surat di Balai Desa Pucangsari serta 

meningkatkan efisiensi pelayanan administrasi melalui media digital yang dapat diakses oleh 

masyarakat secara langsung dari perangkat mobile[7]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Tahapan Pengembangan Sistem Menggunakan Metode Waterfall  

Penelitian ini menggunakan metode Waterfall sebagai pendekatan pengembangan sistem 

informasi pelayanan surat-menyurat berbasis mobile. Metode ini dipilih karena memberikan alur 

kerja yang sistematis melalui lima tahapan utama: analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan[8]. 

2.1.1. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menggali permasalahan yang ada serta menentukan 

fitur dan fungsi yang dibutuhkan dalam sistem. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara dengan perangkat desa, serta studi literatur dari penelitian sebelumnya. Dalam 

perancangan sistem, dibutuhkan dukungan perangkat keras dan perangkat lunak yang ditunjukkan 

pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

 

Tabel 1. Analisis Kebutuhan Sistem Perangkat Keras 

Perangkat Keras Spesifikasi 

Laptop HP, Intel(R) Core i3-6006U, RAM 4 GB, SSD 128 GB 

Smartphone Samsung A15, RAM 8 GB, Memori 128 GB 
 

 

Tabel 2. Analisis Kebutuhan Sistem Perangkat Lunak 

Perangkat Lunak Spesifikasi 

Sistem Operasi Windows 10 

Bahasa Pemrograman Dart 

Editor IDE Visual Studio Code 

Database Management MySQL 

Perancangan UML Draw.io 

Desain UI Figma 

2.1.2. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan dengan pendekatan pemodelan UML, termasuk Use Case 

Diagram, Flowchart, Activity Diagram, Class Diagram, dan Entity Relationship Diagram (ERD). 

Perancangan ini bertujuan untuk menggambarkan alur kerja sistem serta interaksi antara 

pengguna dan sistem secara menyeluruh. Interaksi pengguna dan sistem digambarkan melalui 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Perancangan Use Case Diagram 

 

Alur proses pengajuan surat divisualisasikan melalui Gambar 2. 

Gambar 2. Perancangan Flowchart 
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Sementara itu, aktivitas pengguna secara berurutan digambarkan dalam activity diagram 

pada Gambar 3. 

Gambar 3. Perancangan Activity Diagram 

 

Struktur dan relasi antar entitas digambarkan pada Gambar 4. 

Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

2.1.3. Implementasi 

Implementasi dimulai dengan pengkodean antarmuka dan logika aplikasi menggunakan 

Flutter untuk aplikasi mobile dan Laravel untuk web backend. Sistem dirancang dengan dua sisi: 
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pengguna (masyarakat) dan admin (perangkat desa). Data dari kedua sisi disimpan dalam 

database MySQL yang terintegrasi melalui API. Desain tampilan antarmuka aplikasi dibuat 

menggunakan Figma, dan beberapa tampilan penting dirancang untuk mendukung user 

experience, termasuk halaman registrasi, login, beranda, pengajuan surat, dan riwayat surat. 

2.1.4. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem berjalan sesuai dengan fungsinya. Metode 

yang digunakan adalah Black Box Testing untuk setiap fitur aplikasi dan System Usability Scale 

(SUS) untuk mengukur kenyamanan pengguna[9]. Pengujian melibatkan 20 responden dengan 

hasil skor rata-rata 72,1 yang masuk dalam kategori “baik”. 

2.1.5. Pemeliharaan dan Pengembangan 

Tahap pemeliharaan mencakup perbaikan bug dan pengembangan lanjutan. 

Pengembangan di masa depan disarankan meliputi fitur notifikasi WhatsApp/email, tanda tangan 

digital, dan pencetakan PDF otomatis. Ini penting untuk mendukung pengembangan sistem 

pelayanan desa menuju transformasi digital yang lebih menyeluruh. 

2.2. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulane data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga metode, yaitu : 

1) Observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap proses administrasi pelayanan surat 

menyurat di Balai Desa Pucangsari. 

2) Wawancara, dilakukan secara tatap muka dengan beberapa perangkat desa untuk 

memperoleh informasi mendalam terkait kebutuhan system. 

3) Studi Literatur, dilakukan dengan mengumpulkan data referensi dari buku, jurnal 

ilmiah, dan sumber daring yang relevan untuk mendukung landasan teori dan 

perancangan sistem. 

2.2.1. Rumus/Persamaan Matematika  

Penelitian ini menggunakan metode System Usability Scale (SUS) untuk mengukur 

tingkat kegunaan aplikasi oleh pengguna. Proses perhitungannya mengikuti standar skoring SUS 

sebagaimana dijelaskan oleh Brooke. Skor akhir dihitung dengan menjumlahkan skor dari tiap 

pertanyaan, kemudian dikalikan dengan faktor 2,5 untuk mendapatkan hasil dalam skala 0–100, 

sebagaimana ditunjukkan pada persamaan (1): 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑈𝑆 = (∑ 𝑥) × 2,5           (1) 

Keterangan 

x adalah total skor dari 10 pertanyaan SUS berdasarkan jawaban responden. Untuk soal ganjil: 

skor = nilai - 1. Untuk soal genap: skor = 5 - nilai responden. 

Rata-rata skor dari seluruh responden dihitung dengan menggunakan persamaan (2): 

𝑥̅ =
∑ 𝑥

𝑛
           (2) 

Keterangan: 

𝑥̅  adalah skor rata-rata SUS, 
∑ 𝑥  adalah jumlah skor semua partisipan, 

𝑛  adalah jumlah partisipan. 

Berdasarkan pengujian terhadap 20 responden, aplikasi memperoleh skor SUS rata-rata sebesar 

72,1, yang termasuk dalam kategori baik menurut interpretasi skala SUS. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi pelayanan surat menyurat berbasis 

mobile untuk Balai Desa Pucangsari. Aplikasi dikembangkan menggunakan Flutter untuk sisi 

pengguna dan Laravel untuk sisi admin, dengan MySQL sebagai basis data. Sistem ini 

mendukung fitur pengajuan surat digital, verifikasi oleh admin, riwayat pengajuan, dan 

pencetakan surat secara efisien. 

3.1 Hasil Implementasi Sistem 

Hasil implementasi sistem dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu antarmuka web untuk 

admin dan aplikasi Android untuk warga desa. Berikut adalah beberapa tangkapan layar 

antarmuka yang menggambarkan tampilan sistem: 

Gambar 5. Tampilan Beranda Website Admin 

 

Gambar 6. Tampilan Riwayat Surat Aplikasi Android 

 

Antarmuka pengguna dirancang dengan prinsip user-friendly, termasuk tampilan 

beranda, form pengajuan, dan halaman riwayat. Semua elemen diuji untuk memastikan responsif 

dan keterbacaan yang baik, terutama bagi masyarakat desa yang belum terbiasa menggunakan 

teknologi digital. 
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3.2 Hasil Pengujian Black Box  

Pengujian dilakukan terhadap seluruh fitur sistem untuk memverifikasi fungsionalitas 

dengan metode Black Box Testing. Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian fitur pada aplikasi 

mobile dan web[10]. 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Black Box Aplikasi 

Fitur yang Diuji Hasil yang Diharapkan Status 

Registrasi akun Akun berhasil dibuat dan diarahkan ke login Berhasil 

Login pengguna Masuk ke beranda setelah login Berhasil 

Pengajuan surat Form tampil dan dapat dikirim Berhasil 

Riwayat pengajuan Menampilkan semua surat yang diajukan Berhasil 

Logout Keluar dari sistem dan kembali ke login Berhasil 

 

Pengujian ini menunjukkan bahwa sistem berjalan dengan baik dan seluruh fitur utama 

berfungsi sesuai kebutuhan. 

3.3 Hasil Pengujian Usability 

Pengujian usability dilakukan menggunakan instrumen System Usability Scale (SUS) 

yang melibatkan 20 partisipan. Setiap partisipan menjawab 10 pertanyaan dengan skala Likert 1–

5. Skor dihitung sesuai rumus yang ditunjukkan pada persamaan (1) dan (2) pada bagian 2.2.1. 

Rata-rata skor akhir dari seluruh partisipan ditunjukkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Rata-Rata Pengujian SUS 
Jumlah Partisipan Total Skor SUS Skor Rata-Rata 

           20       1442           72,1 

        
Gambar 7. Grafik Skor SUS dari 20 Partisipan 

 

Grafik pada Gambar 7 memperlihatkan persebaran nilai skor SUS dari masing-masing 

partisipan. Skor rata-rata 72,1 termasuk dalam kategori “baik” berdasarkan standar interpretasi 

SUS, yang artinya menunjukkan bahwa pengguna merasa cukup nyaman dan puas menggunakan 

aplikasi. Sistem dinilai mudah digunakan, tampilan cukup intuitif, serta proses pengajuan surat 

dapat dilakukan tanpa hambatan berarti. 

Meskipun demikian, beberapa partisipan memberikan masukan terkait tampilan yang 

dapat disederhanakan dan fitur notifikasi yang belum tersedia. Oleh karena itu, masih diperlukan 

penyempurnaan minor agar pengalaman pengguna semakin optimal dan efisiensi penggunaan 

meningkat[11]. 
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3.4 Pembahasan 

Dari hasil pengujian fungsional dan usability, sistem menunjukkan performa yang baik 

dalam mendukung proses digitalisasi layanan surat menyurat[12]. Aplikasi ini mampu menjawab 

permasalahan sistem manual yang sebelumnya digunakan di Balai Desa Pucangsari, seperti 

keterlambatan proses, kesulitan pelacakan, dan kurangnya transparansi[13]. 

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu[1],[2],[3], sistem ini lebih lengkap karena 

mendukung sisi pengguna (mobile) dan sisi admin (web) secara terintegrasi[14]. Selain itu, 

penggunaan framework Flutter menjadikan pengembangan lebih efisien karena dapat 

menjangkau banyak perangkat[15]. 

Namun demikian, berdasarkan saran dari partisipan uji coba, sistem dapat ditingkatkan 

dengan penambahan notifikasi otomatis, fitur tanda tangan digital, dan pencetakan surat dalam 

format PDF. Hal ini menjadi pertimbangan untuk pengembangan lanjutan guna meningkatkan 

kenyamanan dan kepercayaan pengguna terhadap layanan digital desa. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan terhadap sistem 

pelayanan surat-menyurat berbasis mobile di Balai Desa Pucangsari menggunakan metode 

waterfall, dengan teknologi flutter untuk aplikasi mobile, Laravel untuk backend, dan MySQL 

sebagai basis data. Sistem ini mendukung fitur utama seperti pengajuan, verifikasi, pencetakan, 

dan pelacakan surat secara digital. Hasil pengujian Black Box menunjukkan seluruh fungsi 

berjalan dengan baik, sementara pengujian System Usability Scale (SUS) menghasilkan skor rata-

rata 72,1 yang termasuk kategori ”baik”. Aplikasi ini terbukti meningkatkan efisiensi layanan 

administrasi desa, meskipun masih memiliki kekurangan, seperti belum tersediannya notifikasi, 

tanda tangan digital, dan pencetakan PDF otomatis. Untuk pengembangan selanjutnya, 

disarankan penambahan fitur-fitur tersebut serta uji coba pada desa lain guna mengukur 

skalabilitas sistem. 

 

5. SARAN 

 

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut adalah 

agar sistem pelayanan surat-menyurat berbasis mobile ini dilengkapi dengan fitur notifikasi 

otomatis (melalui WhatsApp atau email), tanda tangan digital, serta pencetakan otomatis dalam 

format PDF. Selain itu, perlu dilakukan uji coba di beberapa desa lain guna mengukur efektivitas 

dan skalabilitas sistem, serta meningkatkan desain antarmuka agar lebih ramah bagi pengguna 

dari berbagai kalangan, termasuk yang kurang akrab dengan teknologi. 
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